Individu, Kelompok 5Sosial, dan Masyarakat

A, MANUSIA SEBAGAI INDIVIDU

Dalam ilmup sosial, individo merspakan bagian terkecil dan kelompok
masyarakat yang tidak dapat dipisah lagi menjadi bagian yang lebih kecil
Umpama keluarga sebagai kelompok sosial yang terkecil terdiri dan ayah
ibu dan anak. Avyah merupakan mndividu vang sudah tidak dapat dibagi lagi
demikian pula Ibu. Anak masih dapat dibagi sebab dalam suwatu kelvarga
jumlah anak dapat lebih dari sato.

Individo berhubungan dengan orang perorangan atau pribadi, berarfi
mdividu bertindak sebagai subjek yang melakukan sesuvatu hal subjek yang
memililn pikiran subjek yang memililn keinginan subjek yanz memibiln
kebebasan subjek yang membern arti (meaning) pada sesuatu, subjek yang
mampye menilal tindakan sendiri dan tindakan orang lam. Dengan demikian,
tidak ada dua orang manusia yang sama Hal tersebut mencitrakan bahwa
betapa beragammnya sosok tubuh dan latar belakang kejiwaan manusia.

Seseorang dilahirkan sebagail svatu sistem yang tidak dapat dipisah-
pisahkan (individe) antara subsistem jasmam dan subsistem roham. Dia lahir
sebagar “individu” yang menuliki kelengkapan fisik-biclogis dan potensi-
potensi psikologis yvang berkembang dan dapat dikembangkan

Antara subsistem fisik-biologis dengan subsistem mental-psikologis
vang menjadi kesatuan individu, berada dalam kondist yang saling
mempengamhi  (hubungan fongsional) Kesempumnaan peranglkat fisile-
biclogis sesecrang sangat berpengaruh  terhadap kondist  mental
psikologisnya.  Sebaliknya, kesehatan pada mental-psikologis sangat
berpengaruh  terhadap Lkondisi fisik-biologis individu  bersanglutan
Walavpun terdapat penyimpangan dan hubungan fungsional tersebut
merupakan kasus vang sangat kecil frekpensinya. Misalnya, seseorang yang
lahir dengan memiliki cacat mental atau cacat fisik sangat sedikat
kejadiannya dibandinglan dengan bayi vang terlahir sempurna.

Secara biclogis, pengaruh gen vang diwanskan orang fuanya ataw
bahkan leluhwr sebelumnya sangat mempengaml  kelahiran indrvidu
Kesempurmaan atau kecacatan pada gen menjadi warisan biologis yang
terbawa waldu lahir, dan akan tumbuh berkembang di han-har selanjutnya.




Untuk melahirkan individu yang normal, selain dipengaruhi oleh gen
vang menjadi warisan biclogisnya juga sangat tergantung pada kondisi yang
sehat di tempat calon mndividu 1o dilahirkan Kondisi sehat yang dimaksud
adalah kondisi pranatalis di dalam rahim ibu. Karena itu, secrang ibu vang
sedang hanmul sangat penting menjaga kesehatannya, makan makanan yang
bergizi. berolahraga yang sesuai, berada dalam ketenangan batin dan selalu
memeriksakan kandungan secara teratur pada dokter unfuk menjanmun dan
mendapatkan anak yang sehat, bak fisik-biologismya maupun mental-
psikologisnya.

Pertombuhan dan perkembangan individe selamjuinya sangat
dipengarnls oleh berbagai masukan dan lingkungan selatarnya. Untuk
menjadikan anak sebagai individu yvang sehat diperlukan linglmngan yang
sehat dalam arti seluas-lnasnya. Salah satu linglungan yang sehat adalah
linglungan pendidikan. Melalm pendidikan individu dapat terbina dan
terlatth potensinya sehingga dapat tumbuh dan berkembang sebagai individu
vang memiliks SDM berlmalitas, baik aspek fisik-biologisnya maupun
mental-psikologisnya.

Individun vang kepmdian tumbuh berkembang menjadi  pribadi,
merppakan suatu keutuhan mulai dan masa sebelum lahir, menjadi bay: yang
selanjuinya beninteraksi dengan hnglungannya. Secara pribadi, 1a menulila
otonomu untuk menenfikan jalan hidupnya. Nammn sebagai makhluk sosial
budaya, 1a dipengaruhi oleh linglungannya. karena itu, menwrot Nursid
Sumaatmadja (1998) “Kepribadian mempakan keselumhan perilaln individn
vang merupakan hasil interaks1 antara potensi-potensi bio-psiko-fisikal yang
terbawa sejak lahir dengan rangkaian sttuasi linglungan vang terungkap pada
tindakan dan perbuatan serta reaksi mental-psikologisnya, jika mendapat
rangsangan dan inglmagan™.

Untuk mendapat gambaran bagaimana proses pembentukan kepribadian
dan mdividu menjadi seseorang yvang memuliln kepribadian, dapat diuboots
bagan berikut.
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Gambar 3.1.
Bagan Proses Pembentukan Individu menjadi Pribadi

Pada halkikatnya, manusia adalah makhlok individe vang tidak dapat
melepaskan din dan hubungan dengan sesama manusia lain di dalam
menjalam lehidupannya. Berbeda dengan makhlok lainnya (musalnya
hewan), tanpa manusia laimnnya maka manusia akan mati Sejak dilahwkan
manusia merppakan individu vang membutuhlkan individo lan untuk dapat
bertahan dan melangsunglan keludupan Seorang bayi yang bam dilahirkan
membuiuhkan seorang 1bu yang dapat memberinya makan melatih berjalan,
bermain, dan sebagainya. Selain ifu. berbeda dengan hewan yang mempunyat
kelenglapan fisik untuk dapat bertahan sendin sedangkan manusia tidalc
Fredman (1962:112) menvyatakan bahwa manusia mempalan makhluk yang
tidak dilahirkan dengan kecakapan untuk “immediate adaptation to
environment atan kemampuan uvniuk menyesuaikan din dengan segera
tethadap linglungannya Naomn, lelth dan o mamnsia dibenn alat yang
melebihi kelmatan fisik yaitu akal, pikiran dan perasaan vang tidak dimibia
makhluk lain Melalui pikiran dan akal manusia dapat menciptakan kreasi
untuk memenuhi kebutuhannya, baik beropa alat-alat materiil mavnpun non-
materiil.

Dapat dikatakan bahwa apabila mamusia hidop sendinian akan
mengalany ganggpan kejiwaan Selingga dengan bergaul bersama manusia
lainnya, 1a akan merasakan kepuasan dalam jiwanya. Nalun mamusia untuk
selalu berhwbungan dengan sesamanya im dilandasi oleh alasan-alasan
sebagal berikut.



1. Keinginan manusia untuk menjadi satu dengan manusia lain di
sekelilingnya (masvyarakat).
2. Keinginan nniuk menjadi satu dengan alam sekelilingnya.

Eemnginan-keinginan tersebut mendorong mamusia unfuk bennteraksi
beradaptasi dengan linglangannya dengan menggunakan pilaran akal dan
perasaannya sehingga ia bertahan dan dapat memenubi kebutuhan hidupnya.
Naluri manusia untuk selale hidup dengan yang lainnya disebut sebagai
“gregariousness . Karena 1fu, manusia juga disebut sebagai “social animal”,
varfu “hewan sosial” yang mempunyai nalun untuk senantiasa hadup
bersama.

Dalam mengembangkan keinginannya, manusia akan saling berinteraksi
secara komplementer dan timbal balik Sebagai alibat dan hubungan-
hobungan yang terjadi di antara individu-individe (mannpsia) i maka
lahirlah kelompok-kelompok sosial (secial groups) vang dilandasi oleh
kesamaan-kesamaan kepentingan bersama, dinmlai dan kelompok sosial
tetkecil, yaitu keluarga, masyarakat hingga suatu bangsa.

B. KELOMPORK S0O5IAL

Eebutvhan manupsia umfuk saling berhwbungan akan melahirkan
kelompok-kelompok sosial dalam kehidupan Nanmn demilian tidak semmua
himpunan manusia dapat dikatakan sebagai kelompok sosial Unfuk
dikatakan sebagai kelompok sosial, terdapat persyaratan-persyaratan tertentu
seperti vang dikemmkakan oleh Soekanto (1982: 111) sebagai berkut.

1. Adanya kesadaran dan anggota kelompok tersebut bahwa 1a merupakan
bagian dan kelompok yang bersangkutan.

2. Adanya bubungan timbal balik antara anggota yang satu dengan lainnya
dalam kelompok 1tu.

3. Adanvya suatu fakior yang dimiliky bersama oleh anggota kelompok yang
bersangkutan vang merupakan unswr pengikat atan pemersatn. Faktor
tersebut dapat berupa nasib yang sama Lkepentingan bersama . tujuan
yang sama ataupun ideclogl vang sama.

4. Berstruktur, berkaidah dan mempunyai pola perilalu.

Dengan demukian kelompok terbentulk melalmi proses imteraks: dan
proses sosial, di mana manusia berhimpun dan bersatu dalam kehidupan



bersama berdasarkan hubungan vang timbal balik, saling mempengaruhi dan
memilili kesamaan untuk tolong-menolong, sebagaimana dikenmkakan oleh
Mac Iver (1961 : 213).

Di dalam kelompok manmsia menyesnaikan diri saftp sama lainnya
Usaha penyesuaian dini ini akan terus-menems dilakukan selama kelompok
i “bernilar” bagi dirinya dan selama kelompok diperlukan bagi kemajuan
dan perleembangannya. Proses penyesuaian diri 1n1 lama-kelamaan menjurus
kepada proses sosialisasi, yaifu proses yvang menurut Buhler (1968:172)
disebut sebagai: “Proses yang membantu individu-individo melalni belajar
dan penyesuaian din, bagaimana cara hidup dan berpikir kelompoknya agar
1a dapat berperan serta berfungsi bagi kelompolnya” Proses mi terjadi
melahu inferaksi sosial di mana angpgota kelompok im dapat berhubungan
secara serasi atau dapat pula terjadi pertentangan Nammun, selama mammsia
sebagai anggota kelompok merasa memerlukan kelompoknya 1a akan
bersedia melalukan beberapa kompromu terhadap tuntutan kelompok
Berdasarkan pengalaman dalam lelompok mannsia mempunyal sistem
tingkah lalm (behavior-system) yang dipengamubn oleh watak pribadinya.
Sistem penlaku im akan menentukan dan membentuk sikap (atffifude)
terthadap sesuatu. Selanjutnya, marlah kta lihat macam-macam kelompok
sosial.

1. Klasifikasi Tipe-tipe Kelompok Sosial

Mac Iver dan Page (1957 : 124) menggolongkan kelompok sosial dalam
beberapa sudut pandang dengan berdasarkan pada berbagai kmitenia (ukuran).
Sementara  Simmmel  dalam  Sysfematic  Sociefy | mendasarkan
pengelompokannya pada besar kecilnya jumlah anggota, cara mdividu
mempengamhi kelompolnya, serta interaksi sosial dalam kelompok tersebut.
Simmel memmlainya dengan benfuk terkecil yang terdin dan satu orang
mdividu sebagai folms hubungan sosial yang dinamakan “monad”, lalu dua
atau tiga orang, vaitu “dyad” dan “triad”. Sebagai perbandingan ditelaah pula
kelompok-kelompok vang lebih besar. Ukwran lain dalam klasifikasi
kelompok sosial adalah berdasarkan derajat interaksi sosial pada kelompok
vang bersanglutan Dalam pendekatan 1w para sosiclog mendasarkan
pengelompokannya pada derajat saling kenal mengenal pada anggota-
anggotanya (face fo face groupings). Contohnya: kelunarga, rukun tetangga,
desa, kota, koperasi, dan negara.



Ulzran kepentmgan dan wilayah merspakan salah satu pengelompokan
di samping besar kecilnya jumlah anggota dan derajat interaksi sosial
Pengelompokan im berdasarkan pada kepenfingan dan wilayah yang tidak
mempunyal kepentingan klmsus atau tertentn. Contchnya adalah suatu
kommmitas (communiiy) masyarakat setempat.

Selan itu, berlangsungnya kepentingan merupakan suato olkuran lamn
bagi klasifikasi tipe-tipe kelompok sosial Contchnya adalah swato
kerunmnan yang terbemfuk oleh kepentingan yang tidak berlangsung lama.
Hal ini berbeda dengan komunitas yang kepentingannya relatif bersifat tetap
(permanent).

Klasifikasi selanjutnya adalah berdasarkan ukoran derajat orgamisasi
Dalam kKasifikasi im kelompok-kelompok sosial terdini dan kelompok yvang
terorganisasi dengan baik sekali seperti negara sampai pada kelompok vang
hampir tak terorganisasi seperti kerummunan

Denpgan demulnan dasar yang dapat diambil sebagai alternatif untuk
mengadakan klasifikasi tipe-tipe kelompok sosial tersebut adalah ukwran
jumlah  derajat interaksi sosial atan kepentingan kelompok serta derajat
organisasi mappun kombinasi dari ukuwran-ukuran tersebut. Sistematika dan
Mac Iver dan Page (1957:215) di bawah im menggambarkan tipe-tipe
terpenting dan kelompok-kelompok sosial di atas sebagai salah satu alternatif
khususnya vang berdasarkan pada kepentingan dan derajat organisasi.

1. Kelompok Sosial Dipandang dari Sudut Individu

Pembagian kelompok sosial dipandang dan sudut individu dapat dilihat
dani keterlibatan individu dengan kelompok sosial di mana ia tinggal, apakah
dalam masyarakat vang masih sederhana atan dalam strukhw masyarakat
vang sudah kompleks. Kenyataan bahwa mdividu biasanva lebih tertank
pada kelompok-kelompok sosial vang dekat dengan kehidvpan keluarga
rukun tetangga, kekerabatan, danpada dengan perusahaan besar atau negara,
merupakan indikator yvang menunjuklan gejala kolektivitas dalam konsep
dan sikap indmvidu terhadap kelompolk sosial.

EKeangpotaan individu dalam kelompok sosial tidak selaln bersifat
sukarela baik dalam strukituwr masyarakat sederhana mavpun yang sudah
kompleks. Dalam susunan masyarakat sederthana seorang individu sebagai
anggota masyarakat secara relatif meropakan anggota pula dan kelompok-
kelompok kecil secara terbatas. Kelompok-kelompok sosial tersebut biasanya
didasan oleh kekerabatan, usia, sex. dan pekerjaan atav kedudukan vang akan




menempatkan individu pada prestige tertentu sesual adat dan kebiasaan
masyarakat di selatarnya.

Sementara dalam susunan masyarakat yang sudah kompleks, individu
menjadi anggota beberapa kelompok sosial sekahigus. Kelompok-kelompok
tersebut biasanya berdasarkan pada sex ras. Pada hal-hal lam,
keangpotaannya bersifat sukarela, seperti misalnya pada bidang pekerjaan
rekreast, dan lamn-lain. Hal-hal di atas memperlihatlkan bahwa ada derajat dan
art1 tertentu bagi mdividu-individu sehubungan dengan keanggotaannya
dalam kelompol: sosial.

Sehubungan dengan 1tu maka akan timbul dorongan-dorongan atan motif
bagi individu sebagai anggota kelompok sosial.

3. In Group dan Out Group

Konsep in group dan ouf group merspakan pencerminan dan adanya
kecenderungan sikap “etnocentrisme” dan individu-indrvido dalam proses
sosialisasi sehwbungan dengan keanggotaannya pada kelompok-kelompok
sosial, yartu suatu sikap dalam memilan kebudayaan lain  dengan
menggunakan ukuran-uluran sendin (Polak, 1966 ; 166). Sikap im sermng
disamakan dengan sikap mempercavai sesuvatu (beligff) vyang diajarkan
kepada anggota-anggota kelompok melalw proses sosialisasi, baik secara
sadar mavpun ftidak sadar seiring dengan mlai-pilai kebudayaan sehingga
sering kali sukar untuk diwbah Sikap-sikap tersebut cenderung membuat
perbedaan yang dibuat oleh individe dalam mewnjudkan kelompok-
kelompok sostal

Sikap in group biasanya didasari oleh perasaan simpati. Sementara out
group didasarkan suatm kelamnan dengan wuojud antagomisme atauw antipati
Dalam in group sering kali dipergunakan sterectypen (Soekanto, 1984:120),
vakni gambaran-gambaran atan anggapan-anggapan yvang bersifat mengejek
terhadap suatu objek tertentun. Keadaan tersebut sering terdapat pada suatu
ethnic group terhadap ethnic group lainnya. Misalnya, golongan kulit putth
terhadap kulit hitam (Negro) di Amenka Serikat

In Group dan Out Group dapat ditemni pada selurubh masyarakat, baik
yang susunannya sederhana maupun yang kompleks. Meskipun demikian
pada masyarakat sederhana jumlabnya tidak terlampau banyak jika
dibandmgkan dengan masyarakat yang kompleks.




4. Primary Group dan Secondary Group

a. Primary group

Charles Herton Cooley dalam “Social Organization” yvang dikutip oleh
Soekanto (1984 : 120) menyatakan bahwa terdapat perbedaan yvang luas dan
fendamental dalam kasifikasi kelompok-kelompok sosial bila menyangkut
perbedaan antara kelompok-kelompok kecil dengan kelompok-kelompok
vang lebih besar. Perbedaan tersebut ditandai dengan hubungan di antara
anggotanya. Berkenaan dengan hal tersebut, Cooley menyatakan bahwa,
FPrimary Groups adalah kelompok-kelompok yang ditandai cin-cin kenal-
mengenal amtara anggota-anggotanya serta kerja sama erat yang bersifat
pribadi.

Hasil dan hubungan timbal balik antara anggota-anggota kelompok
tersebut secara psikologis berupa peleburan individu dengan kelompok
sehingga tujuan mdivido menjadi tujuan kelompoknya.

Pendapat dari Selo Soemarjan dan Soemard: dalam “Setangkai bunga
Sostologt” (1964 : 401) menvyatakan babhwa primary group mercpakan
kelompok-kelompok kecil yang permanen berdasarkan saling mengenal
secara pribadi di antara anggotanya. Perlu digarisbawali bahwa kelhidupan
dalam keharmonisan awal kelidupan kelompok kecil tidaklah mutlak
sifatnya. Nammun mesla terjadi  pertentangan-pertentangan semmanya
berinjuan bagi kepentingan kelompok. Dengan demukian, dapat dikatakan
bahwa primary group mempakan kelompolk-kelompok kecil yang agak
langgeng (permanen) dan berlandaskan sifat saling kenal-mengenal secara
pribadi antara anggota-anggotanya.

Eonsep Dawvis (1960 : 290) tentang primary group lebih memperjelas
pendapat Cooley dengan menggarisbawahi ciri-cin utama sebagai berilout.

1) Kondisi-kondisi fisik

Sifat kenal mengenal dan kedekatan secara fisik memben kenmnglinan
bagi terbentulmya primary group akan tetapr tidak terlepas dan
keberdayaan yang ada pada masyarakat bersanglutan Adanya norma-
norma di linglongan masyarakat vang mengatur hubungan fisik antar
anggota masyarakat dapat menjadi penghalang, seperti kasta-kasta yang
berbeda derajatnya, contoh di India dengan sistem pelapisan sosialnya
yang tertutup.

Akan halnya kelompok harus kecil, sebagai salah satu svarat primary

group disebabkan ketidalomunglanan bagi secrang individo untuk
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berhmbungan secara sekaligus dengan banyak orang. Dalam suatn
kelompok vang kecil dimngkinkan mdivide berperan bag
pengambilan atan penentuan keputusan-keputusan kelompolnya.
Demilkian pula dengan keakraban yang memminglinkan bagi kelancaran
hubungan merupakan faltor yvang utama untuk pembentukan primary
group. Keakraban tersebut tergantung dan senngnya serta mendalamnya
hobungan yang terjadi. Semakin lama mereka berhubungan maka akan
semakin akrab pula hobungannya. Hal 1m semalan lama akan mengarah
pada kelangsungan Sebagai contoh, musalnya hubungan antara spamu
1stri yang telah lama berumah tangga Meskipun mereka senng
bertengkar akan sulit bagi mereka unfuk hidup berpisah

Sifat hubungan primer

Salah satn sifat utama dan bubungan-hubungan primer adalah adanva
kesamaan tujoan dari individu-individu vang bersanglmtan Salah satu
dan tujuan tersebut, yartu hubungan antanindividu-individu vang bersifat
pribadi, spontan sentimental dan inklusf Hubungan-bubungan yang
terjadi bukan merupakan alat uniuk mencapai tojuan fetapi mempakan
tujuan utama. Secara ideal hubungan primer dianggap sebagai snatu milai
sosial vang hams dicapat.

Bahwa bubungan primer bersifat pmibadi mengandung arfi hubungan
tersebut melekat secara iheren pada kepribadian seseorang vang fak
mungkin digantikan oleh orang lain (Soekanto, 1982:124).

Sifat inklnsif berarti bahwa hubungan primer menyangkut segala sesuatu
tentang perasaan, lepribadian, femperamen dan lainnya. Karenanva,
hubungan tersebut didasarkan atas kesukarelaan dan pithak-pihak yang
mengadakan hubungan tersebut. Dengan denuloan faktor kelanggengan
hubungan merupalan faktor yvang tidak dapat diabaikan

Eelompok-kelompok vang konkret dan hubungan primer

Persyaratan-persyaratan dalam bahasan sebelumnya mempalzan ukuran-
ukran ekstrem yang dijadikan pegangan Dalam kenyataan tidak ada
primary group yvang memenvhinya secara sempurna. Hal tersebut dapat
terlihat dalam setiap masyarakat terdapat norma-norma dan mlai sosial
vang bersifat memaksa vang akan mempengaruhi hubungan-hubungan
primer. Alibatnya, pada kelompok kecil tidak selaln mewnjudkan



keharmonisan bahkan senng ditandai pula oleh konflik dan saling
membenci.

Hubungan primer vyang masth muorm  terdapat pada masyarakat-
masyarakat yang masih sederthana organisasinya, misalnya di desa-desa
Contoh lainnya adalah svatu  perddumpulan  mahasiswa  yang
memunjuklan bahwa dalam primary group terdapat masalah kepentingan
vang bersifat ekstern. Perhimpunan mahasiswa vyang terbentuk
memungkmkan vntuk meraih beberapa keuntungan bagi mahasiswa yang
menjadi anggotanya. Keputusan-keputusan vang diambil akan lebih
matang dan menguntunglan baik bagi kepentingan pnbadi maupun
kelompok secara kolektif Kelompok dapat mempengaruhi kepentingan
pribadi anggota serfa cita-cita vnfuk mencapainya. Selain itu wnsur
kolektivitas yvang ada dalam sifat kelompok dapat merubah kualitas
kelompok tersebut.

b. Secondary group

Cooley belum pernah secara tegas menggunakan istilah secondary
group. Istilah tersebut dalam sosiologn biasanya digunakan unink
menggambarkan buah pikiran Cooley, apa vang menjadi kebalikan dan
primary group berlaku bagi secondary group. Fouceck dan Warren dalam
Sociology an Introduction (1962 : 45) membatasi pengertian secondary
group sebagal kelompok-kelompok besar yang terdin bamyak orang antara
siapa hubungannya fak perlu berdasarkan kenal mengenal secara pribadi dan
sifatnya tidak begitu langgeng.

Batasan tersebut lkurang menmaskan sebab bagaimanapun suain
kelompok sosial pasti mempunyai spatu tujpan bersama yang ingin
dicapainya, seperti halnva primary group. Begim pula dengan kelanggengan
mesti dalam batas-batas tertentn. Sebagai contoh musalnya suatu bangsa yang
meropakan gambaran konkret dan secondary group, dalam kenvataannya
memiliks ciri-ciri primar group, vaitu tojuan yvang sama dan faltor derajat
kelanggengan tertentn.

Dengan memperhatikan walan tersebut, kranya lebih tepat untuk
membedakan antara primary group dengan secondary group jika
menekankan perbedaannya dan sudut lmbungan-hubungan atan interalsi-
interaksi sosial vyang membentuk struktur  kelompok sosial  yang
bersanglutan. Bangsa sebagai contoh dan bentuk konkret secondary group
menunjuklan stuktur hubungan vang kurang akrab di antara ansgotanva.



Nammun demukian terdapat pula hobongan-hubungan yang akrab dalam
unsur-unsur bangsa yang bersanglmtan pusalnya pada kelwarga-keluarga
batih, rulun tetangga, dan lain-lamn. Alan tetapi. dalam hubungan antara
punpinan bangsa dengan rakyatonya tidak msmnghn terjadi hubungan yang
bersifat pribadi. Contoh dari hubungan sekunder vang lebih nil adalah suatu
kontrak mmsalnya dalam jual beli Pihak-pihak yang bersangkutan
berhubungan dengan dilandasi tujuan tertentu vang tidak bersifat pribadi.
Hal-hal vang menyanglut pelaksanaan kontrak mengatur hobungan hak dan
kewajiban masing-masing pihak Jika terjadi svato perselisihan maka norma
hukum meropakan vnsur pemaksa agar terlaksananya syarat vang diajulan
dalam konfrak itu. Tujuan utama hubungan adalah terlaksananya kontrak.

Dalam hubongan antarmannsia tidak mungkin semata-mata didasarkan
pada kontrak semacam 1tu. Akan selalu ada rasa pengabdian dan kesetiaan
tethadap kelompok tersebut yang mempakan hasil dan hubungan antar
mamusia yang alxab. Dengan demukian adanya primary group meruopakan
syarat pula bagi terbentulk: secondary group. Syarat dani primary group dan
secondary group saling 11 mengisi dan tidak dapat dipisah-pisah secara
mmtlal.

5. Gemeinschaft dan Gesselschaft

Hubungan-hubungan positif antarmanusia menuwmt Ferdinand Tonmes,
selalu bersifat gemeinschaft dan gesselschaff. Dalam Reading in Sociology
(1960:82) Tonnmies dan Loomus menyatakan bahwa Gemeinschaft adalah
bentuk kehidupan bersama di mana anggotanya dukat oleh hubungan batin
vang bersifat alamiah dan dasar dan hubungan tersebut adalah rasa cinta dan
kesatnan batin yang telah dikodratkan Bentuk utama dan gemeinschaft dapat
dijumpai dalam kelvarga, kelompok kekerabatan rulun tetangga, dan lain-
lam.

Sementara gesselschaff meropalan kebalikannya, yaitu berupa ikatan
lahir yang bersifat pokok uniuk jangka waktu yang pendek. bersifat imajiner,
dan struldumya bersifat mekamis sebagaimana terdapat dalam sebuah mesin.
Gesselschaft terdapat bentk utama hubungan perjanjian berdasarkan ikatan
timbal balik sepertinya ikatan antara pedagang. orgamisasi dalam suatu
pabrik atavn industri. dan lain-lain Kehidupan bersama tersebut merupakan
penyesuaian dari dua bentuk lemavan asasi manusia yang dinamalan
wessenwile dan furwile. Wessenwile mempakan bentuk kemavan yang
dikodratkan dengan dasar perasaan dan akal yang mempakan kesatuan dan




terikat pada kesatuan hidup yang alanuah dan orgams. Sedanglan kurwile
adalah bentuk kemaunan vang difwjukan pada tujuan-tyjpan tertentu yang
sifatnya rasional di mana unsur lainnya hanya bersifat sebagai alat. Orang
menjadi anggota suvatu gesselschafl karena mempunyai kepentingan yang
bersifat rasional (Scelanto, 1982:129).

Pandangan Tonnies tentang Gemeinschaft dan Gesselschaft dapat
dibandingkan dengan pendapat Enule Dwkheim yang mengambil dasar
pembagian kerja dalam masvyarakat sebagai pembeda. Pada masyarakat desa,
petbedaan kepandaian uvwmummya lowang menonjol sehingga kedudukan
anggota-anggotanya secara mndivido fidak memjadi penting. Kelpamya
seseorang tidaklah begitu terasa. Sementara pada masvyarakat kota, di mana
telah terjadi spesialisasi pada anggota-anggotanyva, akan membutuhlan
keahlian masing-masing sehingza tiap golongan tidak akan bisa udup secara
tersendirs. Hal tersebut menggambarkan swato organisme yvang mempakan
kesatnan vang fidak dapat dipisahkan di mana jika salah satn bagian
mengalami kerusakan akan mempengamuhi kelangsungan organisme secara
keseluruhan Struktur tersebut oleh Tonnies disebut sebagai strukiur orgams.
Tonnies mengemmlakan beberapa cin dari Gemeinschaft sebagai beriknt.

Infimate > vaitn hubungan menyeluroh yang mesra sekali

Private :  vaits hubungan vyang bersifat pribadi MHwmsps uniuk
beberapa orang saja

Exclusive  : vattn babhwa hubungan yang terjadi hanya untuk “kita™ saja
dan tidak vntuk orang-crang di luar “kata” (Soekanto,
1982; 130)

Selanjuinya, berikut i1 Tonmes menyatakan ada 3 tipe Gemeinschaft.

Gemeinschaft by blood  : +vyaitu ikatan berdasarkan pada ketuunan
ikatan darah confoh: keluarga, kelompol
kekerabatan

Gemmeinschaft of place : ikatan yang berasal dan kedekatan tempat
tinggal confoh: BT dan BW

Gemmeinschaft of mind : ikatan yang mendasarkan diri pada jiwa dan
pikiran vang sama berdasarkan kesamaan
ideclogi



Bentuk- bentuk kelidupan bersama yang dikemmkakan oleh Tomies.
mempakan benfuk yang dicita-citakan oleh mannsia yang oleh Weber disebut
sebagai “ideal typus” dalam kenyataan sehari-hari masyarakat selalu
memperlihatlan bentuk campuran antara Gemmeinschaft dan gesselschaff.
Doom dan Lamwmers dalam Modern Sociclogie (1964 : 78) memberikan
pendapat bahwa ditiman dan sudut sejarah. Gemmeinschaft selalu timbul
lebih dablmby dan pada Gesselschaft.

6. Formal Grenp dan Informal Greup

Formal Group mempakan kelompok-kelompok vyang mempunyai
peraturan-perafuran tegas yang sengaja diciptakan untuk mengatur hubungan
di antara anggotanya. Formal Group disebut juga sebagai asseciafion di
mana anggotanya mempunyal kedudukan yang disertal dengan pembagian
tugas dan wewenang Contohnya, perkumpulan pelajar, himpunan wanita,
persafuan sarjana, dan lamn-lain

Adapun Informal Group tidak mempunyai strukfor dan organisasi yang
pasti. Informal Group berbentul: biasamya oleh pertenman yang berulang kali
antara orang-orang yang memperiahankan kepentingan dan pengalaman
bersama Contohnya: klik (cligue) yvang mempakan bentul: kelompok kecil
tanpa struldur fornml.

Kelompok-kelompok Sosial vang Tidak Teratur

Selamn kelompek sosial yang teratur, terdapat wilayah sosial vang secara
relatif tidak teratur, vaitu kerumunan politik, dan sebagainya. Bentuk-bentuk
kelompok sosial vang tidak teratur dapat digolongkan ke dalam dua golongan
besar, yaitu kernmunan dan politik.

a. Kerumunan (crowd)

Eermmunan memipakan suato kelompok manusia yvang bersifat sementara
(femporer), tidak terorganisasi dan fidak mempunya sistem pembagian kerja
maupun pelapisan sosial, nampn bisa saja votwk mempunyal seorang
pumpinan Ciri-cin dan kerommnan:

1) interaksi di dalam kerumunan bersifat spontan;
2) orang-orang yang berlumpul mempunyai kedudukan yvang sama.



Sebagai contoh: dalam kemnmnan orang di stasiun, dosen, mahasiswa,
buuh, pedagang mavpon yvang lainnya, mempunyai kedudukan vang sama
sebagai calon penumpang kereta api.

Suatu kerommuinan smdah sekali untuk beraks: dan memro tmglkah laku
sesamanya, mengingat dalam kerumunan it individu-individe mempunyai
satu pusat perhatian yang sama. Untuk membubarlan kerunpmnan, diperiukan
adanya usaha pengalihan perhatian dengan jalan mengingatkannya agar
mereka menyadan kembah kedudukan dan peran yang sesunggubnya. Ada
beberapa macam kerumunan, sebagai benlmt.

1) Kemunmnan formal (Formael audiences), yaifu kemmmman vyang
mempunyal pusat perhatian dan fujuan Pada vommnya, mereka ito
pasif Contoh orang yang menonton film di bioskop, orang yang
menghadin pengajian/fhotbah

2) Kemmmunan ekspresif (planned expressive group), contochnya orang yang
sedang menghadin pesta.

3) EKemmmunan sementara (casual crowds), yang bersifat kurang
menyenangkan contohnya pengantre karcis kereta api bagi mereka
orang yang ada di depan dianggap merspakan penghalang.

4) EKemnmmnan orang panik (panic crowds).

3) Kemmmmnan penonton (spectator crowds).

6) Kemnmmnan yang berlawanan dengan hukum (lawless crowds):

(a) acfing mobs, knmpulan orang vang berfindak emosional dalam

demonstras atae vnjuk rasa;

(b) immoral mobs, nmpulan orang yang mabul-mabuk

b. Publik

Publik: merppakan kelompok yang tidak merupakan kesatnan Interaksi
vang terjadi berlangsung melalni alat-alat konmmbkas: pendulung seperti
pembicaraan berantai secara individual, media masa maupun kelompok
Dengan alat penghubung dinmngkinkan bagi swvatu publik  unfuk
mendapatlkan pengikut. Setiap aksi publik dipengarubhi oleh kemmginan
individu, jadi tingkah lakuo pribadi dari publik pun didasari oleh tingkah laku
mdividu ataw perilakn individu. Agar publik terkumpul milai-mlai sosial
masyarakat digabungkan dengan alat penghubung dengan bentuk penyiaran
berita (pesan baik yang bersifat kebenaran maupun palsu).



8. Masvarakat Pedesaan (Rural Community) dan Masyarakat
Perkotaan (Urban Communiiy)

a. Masyarakat sefempat (community, komunitas)

Communify dapat diterjemahkan sebagai “masyarakat setempat” vang
dapat menunjukkan warga sebuah kota, desa, suku atan bangsza. Cin utama
masyarakat setempat adalah adanya social relationship antara anggota-
anggotanya. Dengan demulian tempat tinggal suwatu wilayah geografis
dengan faltor utama interaksi di antara anggotanya menunjuklkan kekhasan
suatu communify. Batasan dan Selo Soemarjan (1962) menyatakan bahwa
masyarakat setempat adalah smatu wilayah kehidupan sosial yang ditandai
oleh suatu derajat hubungan sosial yvang tertentu (Soekanto, 1982:142)

Unsur-unsur community sentiment menuemt Mae Iver dan Page (1961:
203) antara lain: seperasaan, sepenanggungan, dan saling memerhikan.

Adapun tipe-tipe dan masyarakat setempat menurut Davis (1960:313), di
antaranya dapat digolongkan dengan mengpuonakan empat kriteria sebagai
berikaut.

1) jomlah penduduk;

2} lwas, kekayaan dan kepadatan penduduk daerah pedalaman;

3) fungsi-fungsi khusus dari masyarakat setempat terhadap seluruh
masyarakat organisasi masyarakat yang bersangloutan

Kniteria tersebut digunalkan uniuk membedakan jemis-jenis masyarakat
setempat yang sederhana dan modern, masyarakat pedesaan, dan perkotaan.

b. Masyarakat pedesaan dan masyarakat perkotaan

Pada kehudupan masvyarakat modern sering dibedakan antara masyarakat
pedesaan dan masyarakat perkotaan dalam bentuk “mural community™ dan
“urban commumifty”.

Dalam kehidopan masyarakat pedesaan hubungan vang terjadi antara
anggota masvyarakat terjalin secara erat, mendalam dengan sistem kehidupan
berkelompok. Pekerjaan inti penduduk biasanya terkonsentrasi pada seldor
pertamman. Dalam mengelola pertanian cara-cara yang digunakan masih
(sangat) tradisional dan tidak efisien yang lazim disebut sebaga subsistence
farming. Pada uomunnya, golongan orang-orang toa dijadikan sebaga
penasthat dalam kelidupan sehingga peranan mereka menjadi begitu penting.
Masalah yang timbul kenmdian adalah sulitnya mengadakan perubahan-



perubahan Hal 1m disebabkan pandangan-pandangan mereka vyang
didasarkan pada tradis1 vang kuat. Karena tfu, sulit sekali untuk mengubah
pola pikar, sikap maupun perilabu pendudulnya. Kelangkaan alat-alat
komunikasi twut menunjang terthadap perubahan-perubahan tadi. Salah sato
komunikasi yang betkembang adalah desas-desus yang biasanya negatif
sifatnya.

Dilihat dari sudut pemerintahan hubungan antara penguasa dengan
rakyat berlangsung secara tidak resmu, di mana segala sesuatn yang
menyanglut kepentingan bersama dilaksanakan secara mmsyawarah Cin
lamnnya adalah tidak adanya pembagian kerja vyang tegas. Yang
mengakibatkan kesulitan uvnmk menusabkan kedudokan dan peranan
seseorang, musalnya kedudukan seorang kepala desa, akan tersentralisasi
pada dirinya dengan merangkap peranan baik sebagai orang tua, penumpin
upacara-upacara adat, dan lam-lainnya, khmsusnya di desa-desa terpencil.

Pada masyarakat kota, (urban communify) tekanan pengertian terletak
pada sifat-sifat serfa cin-cin kelidupan vang berbeda dengan masyarakat
pedesaan antara lain perbedaan dalam menilai keperluan hidup.

Yang menjadi pusat perhatian pada masyarakat desa dalam
memperhatikan kebuimhan hidup dikdmsuskan pada keperluan wtama dan
keludupan fungsi pakalan malanan, mmah dan lain-lain Sementara pada
masyarakat kota, orang-orang telah memandang penggunaan kebutuhan
hidup dan sudut pandang masyarakat selatarnya. Perbedaan vang terlihat dan
penckanan perhatian pada fungs dan pemenuhan kebufuhan sosial. Bagi
orang desa menilal makanan dan sudut pemenuvhan kebutuhan biologis,
pakaian uniuk mehndung: tubuh mumah sebagal tempat finggal Adapun bag
orang kota, makanan pakaan dan mmah mempakan pemenuhan bagi
kepuasan sosial yvang berkaitan dengan kedudukan/status sosialnya di
masyarakat.

Beberapa cui lain vang menonjol anfara masyarakat pedesaan dan
perkotaan di antaranya seperti dikenmilakan oleh Soekanto (1982:149):

1) Kehidupan keagamaan

Kecenderungan bagi masvarakat desa mengarah pada kehidupan aganus

(religious trend), sedangkan pada kelndupan orang-orang kota mengarah

pada kedumawian (seculer frend). Hal im dilandasi oleh cara berpikir

vang berbeda.



2)

3

4)

3)

Kemandirian

Pada masyarakat. biasanya tidak ferlalu bergantung pada orang lamn. Hal
terpenting bagi masyarakat perkotaan adalah mdrvido atau manuosia
sebagai perseorangan Di  desa-desa orang kurang beram unfuk
menghadapi orang lain dengan latar belakang vang berbeda. Kebiasaan
vang ada pada individu tidak sesum  dengan kebiasaan vyang
sesungguhnya.

Pembagian kerja

Pada masyarakat perkotaan pembagian kerja lebih tegas dan jelas
sehingga mempunyai batas-batas yang nyata.

Peluang memperoleh pekerjaan

Dengan adanya sistem pembagian kena yang fegas maka kenminglinan
untuk memperoleh pekerjaan lebih banyak pada masvaralat kota
dibanding warga pedesaan.

Jalan pikiran

Pola pikir rasional pada masyarakat perkotaan memunglinkan terjadinya
interaksi berlandaskan kepentingan dan bukan faktor pribadi.

Jalan kehidupan

Dengan jalan kehidupan vang cepat bagi warga kota menempatkan
dihargainya'pentingnya fakior wakin dalam mengejar kehidupan
individu.

Perubahan sosial

Pada masyarakat kota kemunglkinan perubahan sosial lebih berguna
dibanding warga desa karena mereka lebih terbuka baz adanvya
perubahan

. MASYARARAT

Istilah “masyarakat” terlalu banyak dignnakan dan dengan berbagai

konteks, musalnya masyaralat agrans, masyarakat kota, masyarakat petani
masyarakat agama dan sebagainya Banyak para ahli telah memberikan
pengertian tentans masyarakat. South Stanley, dan Shores mendefinisikan
masyarakat sebagai svatu kelompok individu-individe yang terorganisasi
serta berpikir tentans dini mereka sendiri sebagai suvatu kelompok vang
berbeda. (Smith, Stanley, Shores, 1950, p. 5).

Pengertian di atas mengandung dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu

bahwa masyarakat ifu kelompok yang terorgamisasi dan masyarakat itu suatu



kelompok yang berpikw tentang dinnya sendinn yang berbeda dengan
kelompeok lain. Karena iftu, orang yang berjalan bersama-sama atan duduk
bersama-sama yang tidak terorgamsasi bukanlah masyarakat. Kelompok yang
tidak berpikir tentang kelompoknya sebagai svatu kelompol: bukanlah
masyarakat. Demilaan dengan kelompok bumng yang terbang bersama dan
semut yang berbaris rapi bukanlah masyarakat dalam arti yang sebenamya
sebab mereka berkelompol: hanva berdasarkan nalun saja.

Betbeda dengan pendapat Znamecls yang menyatakan masyarakat
sebagai spatu sistem yang meliputi unit biofisik para individu vang bertempat
tinggal pada suatn daerah geografis tertentu. selama periode wakin tertentu
dari suatu generasi. Dalam sosiclogi suate masyarakat dibentulk hanya dalam
kesejajaran kedudukan vang diterapkan dalam suatu orgamsasi. (F Znamecks,
1950, p. 145).

Jika kita bandinglan dua pendapat tersebut, tampak bahwa pendapat
Znaniecks memuncullan wosur barp dalam pengertian masyarakat, yaifu
masyarakat itu suatu kelompok yang telah bertempat tinggal pada suatw
daerah tertentu dalam linglungan geografis tertentu dan kelompok itu
merupakan svate sistem biofisik Karena itu, masyarakat bukanlah kelompok
vang berkumpul secara mekanis, akan tetapi berkumpul secara sistemuk
Mamisia yang satu dengan yang lain saling memberi, mamusia dengan
linglungannya selain menerima dan saling memberi. Konsep i dipengamia
oleh konsep pandangan ekologis terhadap satwa sekalian alam

Person menjelaslan bahwa masyarakat adalah spatu sistem sosial di
mana semua fungsi prasyarat yang bersumber dan dalam dinnya sendin
bertemu secara ajek (tetap). Sistem sosial terdin dan pluralitas prilalm-
prilaku perseorangan vang berinferaksi safu sama lain dalam suato
linglungan fisik Jika masing-masing mdividu i berinteraksi dalam waktu
vang lama dari generasi ke generasi dan terjadi pada proses sostalisasi pada
generasi tersebut maka aspek 1 akan menjadi aspek yvang penting dalam
sistem sosial. Dalam berintegras: dan bersosialisasi im kelompok tersebut
mempergunakan kerangka acvan pendidikan

Dari berbaga1 pendapat tersebut di atas maka W F Connell (1972, p.
68-69) menyimpulkan bahwa masvarakat adalah:

1. suatu kelompok orang yvang berpilar tentang din merela sendin sebagai
kelompok vwang berbeda, diorganisasi sebagai  kelompok vang
diorganisasi secara fetap untok wakiu vang lama dalam rintang



kehidupan seseorang secara terbuka dan bekerja pada daerah geografis

tertentu;

kelompok orang yang mencan penghidupan secara berkelompok. sampai

twon-temun dan  menyosialkan  anggota anggotanya melalu

pendidikan;

3. suatu ke orang yang mempunyai sistem lkekerabatan vang terorgamizasi
vang mengikat anggota-anggotanya secara bersama dalam keselwunhan
vang terorganisasi.

b

Pendapat tersebut di atas tidak berbeda dengan pendapat Liton yang
dikutip oleh Indan Encang (1982, p.14) yang menyatalan bahwa masvarakat
adalah setiap kelompok manusia yang telabh culmp lama hidup dan bekerja
sama sehingga merela itu dapat mengorgamsasikan dinnya dan berpikor
tentang dirinya sebagai satu kesatuan sosial dengan batas-batas tertenin.

Dalam ilmu sosial, masyarakat tidak dipandang sebagai penjumlahan
dari individo-indrvidu. Melainkan, masvarakat merppakan suatu pergaulan
hidup, oleh karena manusia itu hidup bersama masyarakat merupakan suatu
sistem yang terbentul: karena hubungan dari anggotanya. Dengan kata lain
masyarakat adalah smatn sistem vang ferduyod dan kehidupan bersama
mamsia  yang lazim  disebut sistem  kemasvarakatan  Sebagaimana
dikemukakan Durkeimn babhwa, masyarakat merspakan suatu kenyataan
objekitif secara mandin, bebas dan indmidu-individu yang mempakan
anggota-anggotanya.

Pengertian lain tentang masyarakat, juga dikemukakan Paul B.
Horton. Memuutnya, masyarakat adalah selnmpulan mamusia yang secara
relatif mandin, vang ndup bersama-sama culup lama yang mendianu suatn
wilayah terfentu, memilikn kebudayaan wvang sama dan melakulan
sebagian besar kegiatan dalam kelompok itu. Pada bagian lain, Horton
mengemukakan bahwa masyarakat adalah suato organisasi manusia yang
saling berhubungan satu dengan lainnya.

Mungkin cara yang baik untuk mengerti tentang masvarakat adalah
dengan menelaah ciri-cirnn pokok dan masyarakat ifu sendinn. Setelah Anda
memahami berbagai pengertian tentang masyarakat, cobalah Anda kenal
cirt-cinnya! Apakah masyarakat menuliks cin-cin sebagai berikut?

1. Mamusia yang hidup bersama selurang-kunrangnya terdin atas dua orang.
2. Bercampur atan bergaul dalam waktu culup lama Berdumpulnya
manusia akan memmbulkan manusia-manpsia baru. Sebagai  alkibat




hidup bersama g, timbul sistem konmmilas: dan peraturan-peraturan
yang mengatur hubungan anfarmanusia.

3. Sadar bahwa mereka mempakan satu kesaman

4. Mempakan suvatu sistem hidup bersama  Sistemn kehidupan bersama
menimbulkan kebudayaan karena merela merasa dinya terkat satu
dengan vang lammnya.

5. Melakukan sosialisasi terhadap generasi benkutnya.

Masvyarakat terbentuk karena manusia-mamusia menggonakan piloran
perasaan, dan keingmman-kemnginannya dalam membernkan reaksi terhadap
lingkungannya. Hal im didasan karena manusia mempunya dua keinginan
pokok, yvaitu keinginan untuk menjadi sam dengan manusia lainnya dan
kemnginan nntuk menvato dengan linglungan alamnva.

Mamusia mempunvai nalorn ootk selalu berhmbungan dengan
sesamanva. Hubungan vang berkesinambungan tersebut menghasilkan pola
pergaulan vang dinamakan pola inferaksi =zosial  Pergaulan tersebut
menghasilkan pandangan-pandangan mengenai kebailkan dan kebuwukan
Pandangan-pandangan tfersebut merupakan mila-pilan manusia  yang
kemudian sangat berpengamuh terhadap cara dan pola penlalunya.

Untuk terbentuknya suatu masyarakat paling sedikit harus terpenuli
beberapa unsur berikut.

1. Terdapat selmmpulan orang.

2. Berdiam atau bermmlim di suato wilayah dalam waktu yang relatif sama
atan kemampuan bertahan yang melebili masa hidup sesecrang
angEotamya.

3. Pereloutan seluruh atan sebagian anggotanya melalw reproduks: atan
kelahiran

4.  Adanva sistem tindakan utama vang bersifat swasembada.

Kesetiaan pada suatu sistem tindakan utama secara bersama-sama.

6. Alibat dann hidup bersama dalam jangka walkin vang lama i
menghasilkan kebudayaan beropa sistem milai, sistem il pengetabman
dan kebudayaan kebendaan

n

Suatu masyarakat dapat dikatakan sebagai communify (masyarakat
setempat), apabila memiliky syarat-syarat sebagai berikoot.
1. Adanya beberapa rumah atan rumah tangga yvang terkonsentras: di suatu
wilayah geografis tertentu.



2. Warganya mempunyai taraf interaksi sosial yang tenntegrasibean.
3. Adanva rasa kebersamaan vang tidak perlu didasarkan pada adanya
hubungan kekerabatan.

Kesatuan masyarakat setempat, lama-kelamaan akan bertambah besar
maka frebunens: interaksi antaranggotanya akan semakin berlowang dan
menumin, akhirnya menjadi masvarakat secara unmm.

Sebagaimana dikatakan Spenser bahwa masyarakat mempakan
sebuah sistem sosial. Sistem  adalah  bagian-bagian vang saling
berhwbungan antara satu dengan yang lainnya sehingpa dapat berfungsi
melaknkan suatu kerja umiuk fojpan tertentn. Sistem sosial 1tn sendin
merppakan orgamisme vang terdin dan bagian-bagian vyang saling
bergantung karena memilikn fungsinya masing-masing dalam keselnuhan.
Bagian-bagian tersebut meropakan elemen-elemen sosial vang terdini dan
tindakan-tindakan sosial wvang dilakukan individu-individu untuk
mengadakan inferaksi satuo dengan lainnyva. Dan mdividu-individe vang
berinteralsi dan bersosialisasi sehingga tercipta hubungan sosial.
Keseluruhan hubungan sosial tersebut membentuk strukiur sosial dalam
kelompok maupun masyarakat vang akhirnya akan menentukan karaktenstk
masyarakat tersebut.

Masyarakat sebagai sistem sosial di dalamnya ferdapat unsur-unsur
vang saling berhubungan Unsur-unsor dalam sistem sosial sebagai berikut.
1. Kepercayaan dan Pengefahuan. Unsur kepercayaan dan pengetahman

merppakan unswr vang paling penting dalam sistem sosial karena

perilaln anggota dalam masyarakat sangat dipengaruhi cleh apa vang
mereka valani dan apa yangz mereka ketahwi tentang kebenaran sistem
religi. dan cara-cara penyembahan kepada sang pencipta alam semesta.

2. Perasaan. Perasaan adalah keadaan jiwa manusia vang berkenaan
dengan sifuasi alam selatarnya termasuk di dalamnya sesama manusia
Perasaan terbentuk melalw hubungan wyang menghasillkan situasi
kejiwaan tertentu yang bila sampai pada tingkat tertent hams dilmasai
agar tidak terjadi ketegangan jiwa vang berlebihan Perbedaan latar
belakang budaya spatu masyarakat akan membedakan keadaan kejiwaan
masyarakat yang membentuk suatu sistem sosial.

3. Tujuan. Sebagai makhluk sosial dalam setiap tindakannya manusia
mempunyal fujuan-tojuan yang hendak dicapai. Tojuan 1tu sendiri adalah
suatu hasil akhir atas suatu tindakan dan penlaku seseorang yang hamus
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dicapai baik melahu pemmbahan-perubahan mavpun dengan cara
mempertahankan suatu keadaan vang sudah mantap.

Kedudukan (status) dan Peran (rele). Kedudulkan (status) adalah posisi
seseorang secara nmum dalam masyarakatnya sehubungan dengan orang
lain dalam arti linglungan pergaulan  prestasy, hak-hak  serfa
kewajibannya. Di dalam setiap sistem sosial dijumpai bermacam-macam
kedudukan. baik yang diperoleh secara muun-tenmuun dengan usaha
sendint mavpun kedudulan yang dibenkan sebagai penghargaan dan
linglungan sendini. Sedangkan peran (rele) adalah pelaksanaan hak dan
kewajiban seseorang sesual  dengan  kedudukannya. Keduodukan
menentukan apa vang harns diperbuatnya bagi masyarakat dan fidak
hams menulik hierarks.

Eaidah/Norma. Norma adalab pedoman-pedoman tentang perilalm yang
diharapkan atau pantas menwmit kelompok ataun masyarakat. Kadang-
kadang bisa juga disebut peraturan sosital Norma-norma sosial
metupakan patokan tingkah lakn yang diwajibkan atau dibenarkan dalam
situasi-sitnasi tertenfu dan meropakan unswr paling penting untuk
meramalkan tindakan manusia dalam sistem sosial. Norma-norma sosial
dipelajann dan dikembangkan melaln sosialisasi sehingga menjadi
pranata-pranata sosial yang menyosun sistem itn sendin .
Tinghat/Panghkat. Pangkat berkaitan dengan posisi atau kedudukan dan
peranan seseorang dalam masyarakat. Seseorang dengan pangkat tertentu
berarti mempunyal proporsit hak-hak dan kewajiban-kewajiban tertentu
pula. Panglkat diperoleh setelah melalmi penilaan terhadap prilalm

seseorang yang menyanglut pendidikan pengalaman. keahliannya,
pengabdiannya, kesungguhannya, dan ketulusan perbuatan vyang
dilakulannya.

Eehuasaan. Kelmasaan adalah setiap kemampuan untuk mempengamib
pthak-pihak lain Seseorang yang memiliks keluasaan biasanva didmb
oleh wewenang apabila kelmasaannya tersebut mendapatkan dulkungan
dan dialowi oleh masyarakat.

Sanksi. Sanksi adalah suatn bentuk imbalanbalasan vyang diberikan
tethadap seseorang atas perilalunya Sanksi dapat berupa hadiah (re-
ward) dan dapat pula berupa huluman (punishment). Sanksi diberikan
atau ditetapkan oleh masyarakat untuk menjaga tingkah laku para
masyarakat supaya sesuai dengan norma-norma yang berlalm. Setiap
masyarakat akan menerapkan sanksi baitk yang positif mavpun sanksi



vang negatif kepada anggotanya, tetapt wujud dan tingkatan sanlsi yang
diberikan sangat tergantung pada peradaban masyarakat tersebut.

9. Fasilitas (sarana). Fasilitas adalah semma bentuk cara, jalan metode,
benda-benda yang digunakan manusia unmk menciptakan fujuan sistem
sosial 1o sendin. Dengan demikian fasilitas di sim sama dengan sumber
daya matenialkebendaan mavpun sumber daya immatenal vang berupa
ide ataw gagasan

Masvarakat sebagai bidang telaah dalam ilmm sosial pada hakilatnya
dapat ditelaah dar berbagai sisi ataw aspelnya. Hal i terbukti dan
beragammya defimisi yang diberikan Definisi-defimsi tersebut pada dasarnya
merupakan pernyataan tentang sisi dan masyarakat yang dijadikan objek
studi. Karepa itm, tidak senma aspek mampu dibahas selingga perlu
ditentukan mang lingkupnya.

Masyarakat dapat ditelaah dan dva spdut, yatu sudut struldural dan
sndut  dinamukanya. Segi  struldural dinamakan juga  stukiur  sosial
sedangkan vang dimaksnd dinanuka masyarakat adalah apa yvang disebut
proses sostal dan perubahan-pervbahan sosial  Dengan  denumbaan,
pembahasan terhadap masvyarakat secara garis besar menvanglut figa aspek
vaitu berilant 1m.

1. Stuktur soesial adalah keselwuhan jalinan antara unsur-unsur sosial yang
pokok, wvaite kadah-kadah sosial (norma sosial), lembaga-lembaga
sosial, kelompok-kelompok, serta lapisan-lapisan sosial.

2. Proses sosial adalah pengaruh timbal balik antara pelbagai segi
kehidupan bersama musalnya pengaruh tunbal balik antara segi
kehidupan ekonomm dengan segi lehidupan politik; antara segi
kehidupan hulum dengan segi kehidupan agama; antara segi kehidupan
agama dengan segi kehidupan ekononu dan sebagainya. Salah =zatu
proses sosial vang bersifat tersendin ialah dalam hal tenadinya
perubahan-perubahan di dalam struldur sosial

3. Perubahan sosial adalah perubahan dalam struktfor sosial dan jalinan
hubungan dalam masyarakat.

Masvarakat terbentuk larena adanya individu-individe, demulian pula
bagi setiap mdividu dapat mengakitualisasikan dan bersosialisasi sebagai
makhluk sosial maka diperlukan masyarakat Antara individu dengan
masyarakat memihiks hubungan dan peran yang sama pentingnya.



Hubungan antara mdividue dan masyarakat telah banyak disoroti oleh

para ahli, baik para filsuf maupun para ilmuwan sosial. Berbagai pandangan
ito pada dasarmya dapat dikelompoklan ke dalam figa pendapat, yartu
pendapat yang menyatakan bahwa (1) masyarakat yang menentukan individu,
(2) mdrnidu yang menentukan masyarakat, dan (3) indridue dan masyarakat
saling menentulan

Pandangan hubungan antara individu dan masyarakat sesuai dengan

konsep organisme muncul dan Herbart Spencer (1985) dinngkas oleh
Margaret H Poloma (1979) sebagai beriloit.

1.

[

Masyarakat mavpun organisme hidup sama-sama  mengalan
pertumbuhan

Disebablkan oleh pertambahan dalam ulowannya, maka struldur tubuh
sosial (social body) maupun tubuh organisme hidup (living body) 1hu
mengalann pertambahan pula, di mana semakin besar suatu struktur
5051l maka semalkin banyak pula bagian-bagiannya, seperti halnya
dengan sistem biclogis yvang menjadi semakin komplels sementara ia
tumbubh menjadi semakin besar. Binatang vang lebih kecil misalnya
cacing tanah bhanya sedilit memililh bagian-bagian yang dapat
dibedakan bila dibanding dengan makhluk vyang lebih sempuma,
nusalnya manusia.

Tiap bagian yang tumbuh di dalam tubuh organisme biologis mavpun
organisme sosial memiliks fungsi dan tujuan tertentn: “mereka fumbuh
menjadi organ yang berbeda dengan fugas yang berbeda pula”™ Pada
manusia, hati menulils struktur dan fongsi vang berbeda dengan paru-
pam; depuldan juga dengan keluarga sebagar strukfur instiisional
memiliki tujuan yang berbeda dengan sistem politik atan ekononm.

Baik di dalam sistem orgamsme maupun sistem sosial, perubahan pada
sunate bagian akan mengakibatlan perubahan pada bagian lan dan pada
akhirnya di dalam sistem secara keselumuhan Perubahan sistem politik
dari suatu pemenntahan demoloratis ke spatu pemenntahan totaliter alan
mempengamilu kelnarga, pendidikan agama. dan sebagainya. Bagian-
bagian itu saling berkaitan satu sama lain.

Bagian-bagian tersebut. walau saling berkaitan mem suatu
strukchyr nukro yang dapat dipelajari secara terpisah. Demikianlah maka
sistem peredaran atau sistem pembuangan merupakan pusat perhatian
para spesialis biologi dan media. seperti halnya sistem politik atap sistem
ekonom mermipakan sasaran penghajian para ahli politik dan ekononu.



Memuut pandangan kolelkdif masyarakat mempunyai realitas yang kmat.
Segala sesuatu kepentingan individu ditentukan oleh masyarakat. Masyarakat
mengatr secara seragam unfuk kepentingan kolektif Konsep masyarakat
kolekuif 1m diterapkan pada paham totalitas di negara-negara kommunis seperti
FERC. Dn dalam negara kommms mdividu fidak mempunyai hak untok
mengatur kepentingan dinn sendini, segala kebutuhan diatur cleh negara
Negara dipenintah cleh satu partai politik komunis. Dalam negara kommms
mi makan pakaian perumahan dan kerja diatur oleh negara, individu tidak
punya pilihan lain kecuali yang telah ditentukan oleh negara. Semma hak
milik individu seperfi yang dumbks orang-orang atan keluarga di negara kata
i tidak ada.

Sedangkan mepurit pabam mdiiidualistis, hubungan individu, dan
masyarakat menyatakan bahwa dalam kehidupan seorang individu
kepentingan dan kebutuhan individu yang lebih penting dan pada kebutuhan
dan kepentingan masyarakat. Individu yang menentulan corak masyarakat
vang diinginkan Masyarakat hams melayam kepentingan individe. Individu
mempunya hak yang mmtlak dan tidak boleh dirampas oleh masyarakat denm
kepentingan unmum.

Paham individualisme juga disebut Adtomisme. Afomizsme berpendapat
bahwa hubungan antara individo 1t seperti hubungan antaratom-atom yang
membentuk molelul-molelul. Oleh karena itu, hubungan in1 bersifat lahirah
Bukan kesatuan yang penting tetapi keanekaragaman yang penting dalam
masyarakat.

Pandangan individualistis im vang ofomistis i berakar pada
nominalisme suatu aliran filsafat yang menyatakan babhwa konsep-konsep
umum riu tidak mewakili realitas dan sesuatu hal. Yang menjadi realitas it
mdividu. Realitas masyarakat itu ada karena indimvidu 1fu ada. Jika mdivido
tidak ada maka masyarakat ituv tidak ada. Jadi, adanya indrvidu 1tu fidak
tergantung pada adanya masvarakat.

J.J. Roussean (1712-1778) dalam bulunya “kotrak sosial” menjelaskan
paham liberalisme dan mdividualisme dalam satu kalimat yang terkenal:
“Mamusia ttu  dilahirkan merdeka tetapi di mana-mana dibelenggn™
(Driatkara SY. 1964, p. 109). Manusia itu bebas (merdeka) dan hidup pada
bnglungan selatar dan sesamanvya. Hidup dalam linglungan tertutup dan
hinglungan dan sesamanya ity manusia merasa bahagia. Masyarakat hanya
merupakan spaty kumpulan atav jumlah orang yang secara kebetulan saja
berkumpul pada suatu tempat seperti butir-butir pasir tersebut di atas. Tidak



ada hobungan satu dengan vang lain. Masyarakat terbina karena orang-orang
vang kebetulan fidak berhubungan satn sama lain itw berhubungan
disebabkan oleh adanya spatu kebuwiuhan sehingga masing-masing mndividue
ifu mengadalan kontrak sosial vntuk hidup bersama Bentuk kerja sama
dalam hidup bersama itu dibatasi oleh kebutuhan masing-masing ndividu.
Hanya sampai pada batas tertentu saja individu 1tu hidup dalam masyarakat.
Malan banyak kebutuhan seorang vang dapat diharapkan dan masyarakat
maka hubungan dengan masyarakat makin erat, sebalilnya makin sedilat
kebutvhannya dalam masyarakat makin renggang hubungannya dengan
masyarakat.

Paham yang memandang hubungan antara individu dan masyarakat dan
segi mteraksi. Dan wraian tersebut di atas, kita telah mengetabni paham
totalisme dan mdividualisme vang masih berpijak pada sato kutub. Paham
totalisme berpyjak pada masyarakat, sebalilmya pabam individualisme.
Totalisme mengabaikan peranan individu dalam masyarakat, sebaliknya
paham individualisme mengabaikan peranan masyarakat dalam kehiduopan
mdividu. Oleh karena itu. kedva-duanya diliputi oleh kesalahan defotalisme.
Paham individu memandang manusia sebagal seorang mndmvide it sebaga
segala-galanya, di lvar individe itv tidak ada. Jadi, masyarakat pun pada
dasarnya tidak ada yang ada hanya individu. Sebaliknya. paham totalisme
memandang masyarakat ity segala di luar masyarakat itu tidak ada. Jadi
mdividu tu hanya ada jika masyarakat itu ada. Adanya individu 1tu tenikat
pada adanya masyarakat.

Paham yang ketiga i, memandang masyarakat sebagai proses di mana
manusia sendiri mengusahakan kehidupan bersama menumat konsepsinya
dengan bertanggung jawab atas hasilnya. Manusia tidak berada di dalam
masyarakat bagaikan burung di  dalam kowungannya, melankan 1a
bermasyarakat. Masyarakat bukan wadah melainkan aksi, yaitu secial action.
Masyarakat terdin dan sejumlah pengertian, perasaan, sikap, dan tindakan
vang tidak terbilang banyalmya. Orang berkontak dan berhuwbungan satu
dengan yang lain memurut pola-pola sikap dan penlakn tertentu, yang entah
dengan suka entah terpaksa telah diterima oleh mereka Ummnmnya, dapat
dilatakan bahwa kebanyakan orang alan menyesunaikan kelaluan mereka
dengan pola-pela mm. Seandainya tidak hidup sebagal manpsia menjadi
mustalul “Masvyarakat sebagai proses” dapat dipandang dan dua segi yang
dalam kenyataannya tidak dipisahkan sato dengan yang lain karena
merupakan satn kesatpan Pertama masyarakat dapat dipandang dan segi




anggotanya yang membentuk mendulung. menvnjang. dan meneruskan
suatu pola kehidupan tertentu yang kita sebut masyarakat Kedoa masyarakat
dapat ditinjau darn segi pengaruh strukiwrmya atas anggotanya. Pengaruh im
sangat penting sehingga boleh dikatakan bahwa tanpa pengaruh im manusia
satn persatu tidak akan hidup. Manlah lnta perhatikan bagaimana jika
pengaruh masyarakat yang berupa kepemumpinan bahasa, bulum agama,
kelnarga, ekonomnu, pertahanan moralitas, dan lain sebagainya. Tanpa ituo,
semua mamsia satu persafu tidak alan berdaya, 1a akan jatuh ke dalam suatu
keadaan, <i mana-mana manusia tdak akan berdaya dan mammsia akan
hancur oleh keluwatan-kelmatan alam dan nalurinya sendin.

Hubungan individe masyarakat, yaitu bahwa hidup bermasyarakat
adalah ciptaan dan wusaha manusia sendin. Manusia berkeluarga, 1a
berkelompok. Selaln membuat sespatn dan berbuat Keluarga kelompok,
masyarakat, dan negara tidak mempalan kesatwan-lkesatman yang berdinn di
lnar. Mereka ada usaha manunsia yang terus dipertahankan dipelihara
ditunjang, atap apabila perlu diubahkan atan diganti oleh mannsia. Mereka
adalah bagian hidupnya. Mereka adalah bentuk perilalu yvang tergantung dari
dia. Hidup bermasyarakat yvang dmsahalzan dan diciptakan sendin, bertujnan
votuk memungkinkan perkembangannya sebagai manusia. Sebab, tanpa
masyarakat tidak ada hidup individual vang manusiawi. Jadi, manmsia
sekalipus membentuk dan dibentuk ocleh hasil lkaryanya sendin, yaitu
masyarakat. Manusia tidak bebas dalam arti bahwa 1a bebas memulih antara
hidup sendin atan hidup berbagai dengan orang lain. Ia hams duep berbagai
agar tidak hancur. Tetapi, cara dan bentuk hidup berbagai ifu ditentukannya
dengan bebas. Tidak ada satu pola kebudavaan yvang mmtlak dan universal
Jadi, ada relas1 timbal balik antara individu. Dhi satu pithak individu kot

membentuk dan mene masyarakat, dan 1a bertanggung jawab. Di lain
pihak masyarakat menghidupi individu dan oleh karenanya bersifat mengikat
bagi dia.

Hubungan antara masyarakat dan individu dapat digambarkan sebagai
kuotob positif dan kutub negatif pada alwan listik Jika dua kuotub itu
dihvbungkan lstrik i1a akan mampo memberi keluatan baginya dan
memmbulkan suasana yvang cerah. Jika individu dan masyarakat dipersatulan
maka kelhidupan individu dan masyarakat akan lebih bergawrah dan suasana
kehidupan individe dan kehidupan masyarakat akan lebih bermakna dan
hidup serta bergairah.



